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KATA PENGANTAR

Adalah suatu fakta yang tidak bisa dibantah bahwa fenomena alam,
merupakan input yang harus dikembangkan dengan akal sehat
manusia menjadi sesuatu ilmu yang dapat memberikan manfaat bagi
manusia secara kesejuruhan.

Dalam kaitannya dengan teknologi inderaja, fenomena merambatnya
energi matahari ke bumi dan reaksi dari obyek-obyek di bumi terhadap
energi matahari tersebut (obyek di bumi dapat memantulkan /
reflecting, memancarkan/emitting, mengalirkan/transmitting maupun
menyerap/ absorbed energi matahari yang datang padanya), menjadi
unsur utama yang harus ditelaah dan dapat membuahkan ilmu. Selain
itu, angkasa luar beserta fenomenanya, yaitu tidak adanya gaya
gravitasi, karakteristik planet-planet di alam semesta maupun
perputaran bumi pada porosnya membuat manusia menciptakan satelit
yang mengorbit di angkasa luar, sama seperti planet-planet di alam
tersebut. Kemudian untuk menghubungkan fenomena energi matahari
dengan perkembangan teknologi satelit ini, manusia menciptakan alat
optik yang diletakan pada satelit dan dapat merekam energi matahari
yang dipantulkan (reflected) , diserap (absorbed) maupun dipancarkan
(emitted) oleh obyek-obyek di bumi. Sehingga terjadilah apa yang
disebut dengan teknologi inderaja optik (optical remote sensing) yang
antara lain dapat menggunakan wahana satelit sebagai sarananya atau
dikenal dengan sebutan sateflite remote sensing.

Perkembangan teknologi remote sensing telah diaplikasikan oleh
berbagai disiplin ilmu kebumian, bahkan hingga dunia kedokteran.
Aplikasi ini menyangkut mulai dari tahap inventarisasi hingga analisis
dan pemodelan atau pengembangan teknik remote sensing itu sendiri.

Dalam kaitannya dengan perencanaan, implementasi dan pemantauan
pembangunan yang memanfaatkan sumberdaya alam, pemanfaatan
teknologi remote sensing ini berujung pada pembangunan dan
perencanaan yang lestari atau berbasis lingkungan. Yang mana
pengelolaan sumberdaya alam yang lestari ini tidak akan dapat tercapai
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DISTRIBUSI KLOROFIL-A DARI CITRA MODIS DAN
HUBUNGANNYA DENGAN AKTIVITAS KAPAL

PENANGKAP IKAN DARI VESSEL MONITORING
SYSTEM

Wyﬂ-A Distribution Derived Modis Imagery and
Its Relationship With Fishing Vesse/ Activities By Vessel
Monitoring System
Oleh: Aninda Wisaksanti Rudiastuti, Jonson L Gaaol, dan I Wayan

Nurjaya
Abstrak

Laut Arafira merupakan salah satu daerah penangkapan ikan yang penting
Dagyi perikanan demersal di Indonesia khususnya untruk udang. Penangkapan
kan secara ilegal jumiahnya semakin meningkat & wilayah .  Untuk
meryaga kelestanan aktivitas perikanan di wilayah ini dibutuhkan pengelolaan
penangkapan &an seperti pemantauan kapal-kapal ikan yang melakukan
operass  penangkapan. Barubary v pemerintah Indonesia telah
mengembangkan sistern monvtoning kapal kan (VMS) dengan memasang
Sistem vv untuk 1000 kapal kan di Laut Arafura. Oleh karena itu, studi ind
bertwpuan untisk menganalisis aktivitas kapal-kapal ikan di laut dan
hubunganya dengan distribusi konsentrasi klorofil.  Sistem VMS dapat
menuryukkan aktivitas kapal kan di laut seperti posisi kapal menangkap dan
trek kapal dari pelabuhan menupyy daerah penangkapan. Umumnya, kapal-
kapal wa terkonsentrasi di wilayah yang mempunyai konsentrasi kiorofil yang
bngo.

Kata kundi: Klorofil-a, penangkapan, Arafura, MODIS, VMS

Abstract

The Arafura Sea i one of the most important fishing areas for demersal
fisheries, especially shvimp in Indonesia. lllegal unreported and unregulated
fishing is increasing the number of endangered spedies in the Arafura Sea.
For sustainabiity of fisheries activibes in this area is needed fishing
management sudh as vessels monitoring. Recently, Indonesian government
has introduced more than 1000 vessel monitoring system (VMS) in Arafura
Sea. Therefore, our study aims to analysis fishing vessels activities and its
relationship on chioropliyii-a distribution in Arafura Sea. The VMS system can
be shown the vessels activities such as fishing position and fishing track of
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Distribusi Klorofil-A Dari Gitra MODIS dan Hubungannya Dengan Aktivitas Kapal
Penangkap Ikan Dari Vessel Monitoring System
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Gambar 2. Digram alir penelitian
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3. KONDISI OSEANOGRAFI ARAFURA

Data konsentrasi klorofil-a, SPL, salinitas, arus dan anomali Tinggi Paras Laut
(TPL), di wilayah perairan Arafura tertera pada Tabel 1. Pada periode
Desember 2005 - Nopember 2006, nilai rata- rata konsentrasi klorofil-a yang
cukup tinggi sepanjang tahun terutama pada musim timur. Kisaran nilai
berada di atas nilai rata-rata kandungan klorofil-a di perairan Indonesia yaitu
sebesar 0.19 mg/m’, dimana nilai rata-rata pada saat musim timur adalah
0,24 mg/m’ dan 0,16 mg/m* pada musim barat (Nontji, 1984) Banyaknya
muara sungai dan masih lebatnya hutan mangrove di pesisir Papua diduga
menjadi penyebab secara horizontal konsentrasi klorofil- a di daerah pesisir
selalu lebih tinggi dari laut lepas. Tingginya konsentrasi Korofil-a di Laut
Arafura ini dapat menunjang berlangsungnya kegiatan perikanan secara
komersil.

Nilai SPL berbanding terbalik dengan dengan konsentrasi klorofil-a. Nilai SPL
mencapai puncak pada saat musim barat dan menurun drastis pada musim
timur. Perbedaan antara kedua nilai tersebut cukup jauh yaitu mencapai 5.31
OC. Wyrtki (1961) dan Qu (2005) menemukan pada Laut Banda, Arafura dan
Timor, variasi SPL. dapat mencapai perbedaan suhu 3 - 4 °C.

Pada saat musim timur, dimana terjadi proses upwelling, salinitas menjadi
lebih tinggi. Hal ini disebabkan massa air dari kedalaman tertentu dengan suhu
rendah, salinitas tinggi dan kaya akan zat hara naik ke permukaan.  Arah
arus di Laut Arafura selama satu tahun tidak berbeda dengan referensi yang
ada (Wyrtki, 1961). Hal ini menyebabkan anomali TPL cenderung positif terjadi
pada musim barat sampai dengan bulan Maret 2006 dan memasuki bulan Mei
sampai September, anomali TPL negatif terjadi. Menurut Wyrtki (1961)
Permukaan laut Arafura mencapai ketinggian maksimal pada akhir Maret dan
kemudian mengalami penurunan drastis mencapai 25 cm selama masa
upwelling berlangsung. Di bulan Oktober, paras laut meningkat namun masih
dalam level yang rendah sampai bulan Januari. Gambar 3 menunjukkan
bahwa pada musim timur, SPL Laut Arafura rendah konsentrasi klorofil-a dan
salinitas yang cenderung meningkat, sebaliknya terjadi pada musim barat.
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Gambar 3. Fluktuasi konsentrali Korofil-a (mg/m’) dan SPL (°C) rata-rata
bulananan tahun 2006,

4. VESSEL MONITORING SYSTEN (VMS)

Dalam upaya penerapan tindakan pemantauvan (mondtoning), pengendalian
{controling), dan pengawasan ( survedlance) secara efektif terhadap kegiatan
penangkapan kan di Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) di perairan Indonesia,
Departemen Kelautan dan Perikanan memberiakukan sistem pemantauan
kapal atau VMS dengan maksud mempermudah pemantauan seluruh aktivitas
kapal. Melaks sistem pemantauan ini, dapat diketahui tingkat pemanfaatan
sumberdaya perikanan yang ada di Indonesia, khususnya di Arafura.

Vessey Monitoning Systern merupakan salah satu bentuk sistem pengawasan
ymhmyadapatnmmwhmkapalpwmnyammem“d
transmitter Pembangunan VMS di Indonesia di pegang oleh pihak
DegmtemenKMmdonPer&anmyangbekedasamadenganPT.ClS
ARGOS untuk membentuk sistem antara transmitter dan satelit. Terpantaunya
pos&kmkmumnuya\gdmdiataskapal&m
memancarkan sinyal ke satelit kemudian dikiimkan ke Processing Center
untuk diolah lebih lanjt dan disampaikan ke Pusat Pemantauan Kapal
Perikanan. Direktorat Jendral Pengawasan dan Pengendalian Sumberdaya
Kelautan dan Perikanan di Jakarta.

Melalui VMS dapat diketahui kegiatan kapal di laut misalnya sedang
melakukan kegiatan penangkapan atau menuju fishing ground pelabuhan
yang diinterpretasi berdasarkan kecepatan kapal dan trek kapal dalam jangka
waktu tertentu. Berdasarkan hasil pemantauan YMS, pada tahun 2006
didapatkan peta trajektori kapal pukat ikan Indonesia dan asing digambarkan
dalam 24 peta. Salah satu contohnya tertera pada Gambar 4 dan 5.
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